




A. Latar Belakang 
Kemajuan dan perkembangan teknologi di bidang jaringan komputer saat 
ini begitu cepat, hal ini terlihat pada era pemanfaatan media internet pada berbagai 
instansi atau organisasi dalam pengelolaan data yang tidak lepas dari jaringan 
komputer. Jaringan komputer juga digunakan dalam proses pertukaran data antar 
pemakai, penyimpanan, dan pengolahan data di berbagai bidang.  
Jaringan yang biasanya menghubungkan antara komputer satu dengan 
komputer lain berdasarkan media penghantar atau media transmisi data biasanya 
menggunakan Jaringan Kabel (fiber optik) dan Jaringan Nirkabel (wireless Network). 
Sehigga banyak instansi bergelut di bidang penyedia layanan komunikasi 
menggunakan jaringan, seperti,  Telkom, Indosat, dan lain sebagainya. Hal ini 
membuat PT Amman Mineral Nusa Tenggara banyak bekerjasama dengan instansi 
lain yang menyediakan layanan komunikasi  tersebut yang sering di sebut dengan 
anak perusahaan atau vendor Perusahaan. Sehingga PT Amman Mineral Nusa 
Tenggara banyak menggunakan teknologi modern yang begitu kompleks. 
Oleh karena itu, bagaimana penggunaan jaringan di PT.Amman Mineral Nusa 
Tenggara yang belum berfungsi optimal dapat berfungsi dengan optimal tanpa 
mengganggu kenyamanan pengguna, berdasarkan problem yang sering terjadi 
dilapangan karena disebabkan oleh kabel terputus dan kegagalan server yang 
disebabkan oleh pemasangan kabel yang tidak sesuai dan  server yang tidak stabil. 
Penggunaan jaringan LAN dibuat untuk melakukan transaksi data yang telah 
dienkripsi antara dua atau lebih pengguna jaringan yang resmi.  
Dengan melihat permasalahan yang ada tentang jaringan yang belum optimal 
dan kegagalan server, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti bagaimanana 
mengoptimalkan jaringan LAN yang berada di PT.Amman Mineral Nusa Tenggara. 
B.  Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan dalam 
laporan Kerja Praktek ini ,maka identifikassi masalah yang dikaji dalam laporan  
ini adalah; 
1. Jaringan LAN yang  telah ada, belum berfungsi optimal masih terdapat 
gangguan seperti kerusakan pada kabel yang sering terjadi di lapangan. 
2 
 
2. Kegagalan server yang belum dapat diatasi dengan cepat oleh teknisi sehingga 
mengganggu kenyamanan pengguna.   
C. Batasan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang di atas adapun batasan-batasan masalah agar  
pembahasan yang  dilakukan  lebih  terarah  dan  tidak  menyimpang  dari 
permasalahan yang ada dan analisa yang dibuat lebih terfokus sehingga mencapai 
kesimpulan   yang   tepat. Adapun  batasan  masalah  yang  akan  dibahas  yaitu  
optimalisasi  jaringan  LAN pada rumah-rumah karyawan di area  Townsite PT 
Amman Mineral Nusa Tenggara. 
1. Mengetahui bagaimana pengoptimal jaringan LAN serta penggunaan jaringan 
LAN pada PT.Amman Mineral Nusa Tenggara 
2. Analisis tentang koneksi server penggunaan jaringan LAN. 
D. Rumusan Masalah 
Dalam laporan Kerja Praktek ini, adapun rumusan masalah yang akan 
dibahas yaitu; 
1. Bagaimana optimalisasi jaringan LAN pada area Townsite PT Amman Mineral 
Nusa Tenggara ?  
2. Bagaimana cara mempermudah maintenen server tanpa mengganggu 
pengguna jaringan ? 
E. Tujuan Kerja Praktek 
Tujuan kerja praktik adalah: 
1. Memberi pengalaman bagaimana cara komunikasi dengan para pekerja 
PT.AMNT, dimana pada kegiatan magang di seksi penilaian, peserta magang 
harus bisa berkomunikasi dengan narasumber ketika ingin mensurvey data. 
2. Membandingkan antara teori yang diperoleh selama menempuh kuliah dengan 
praktik yang ada di lapangan sehingga memiliki wawasan di bidang usaha yang 
semakin luas karena dapat mempraktikan secara langsung ilmu dan 
pengetahuan teknologi yang diterima selama kuliah. 
3. Mempraktikan secara langsung aktifitas kerja dunia nyata sehingga dapat 




4. Terjalin hubungan kerjasama antara Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 
dengan pelaksanaan KP di PT AMMAN MINERAL NUSA TENGGARA,  sehingga 
dimasa mendatang akan  dikembangkan kerja sama yang lebih baik. 
5. Dapat memberikan pengalaman kerja bagi mahasiswa sehingga mahasiswa yang 
telah lulus bisa menjadi tenaga kerja yang terdidik, terlatih dan berkualitas. 
F. Manfaat Kerja Praktik 
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai penerapan dari teori dan praktikum pembelajaran yang diperoleh  
dalam perkuliahan. 
b. Mengetahui kondisi dunia kerja nyata dan dapat mengembangkan 
wawasan berfikir serta menganalisa suatu masalah yang ada. Selain itu, 
mahasiswa  mendapatkan ilmu baru yang belum didapatkan di bangku 
kuliah. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan mampu 
mengembangkan skill-nya dengan penerapan ilmu yang dimiliki dan ide-
ide kreatif serta inovatif.  
2. Bagi Universitas 
a. Membuka kesempatan untuk menjalin kerjasama dengan perusahaan 
tempat dilaksanakan Kerja Praktik ini. 
b. Dapat mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswanya dalam 
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan. 
c. Sebagai bahan evaluasi dalam menerapkan kurikulum akademis. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Dapat memperkenalkan perusahaannya kepada mahasiswa sehingga 
informasi yang didapat mahasiswa dapat menyebar luas ke masyarakat 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 









1. Sejarah PT. Amman Mineral Nusa Tenggara (PT.AMNT) 
PT. Amman Mineral Nusa Tenggara yang sebelumnya PT. Newmont Nusa 
Tenggara adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan 
tembaga dan emas yang berskala besar dan bertaraf internasional. PT Amman 
Mineral Nusa Tenggara merupakan anak perusahaan dari Amman Mineral 
Internasional yang beroperasi pada tambang batu hijau di Pulau Sumbawa, 
Kabupaten Sumbawa Barat, Kecamatan Sekongkang, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Indonesia. PT. Newmont Nusa Tenggara atau PT Amman Mineral Nusa 
Tenggara (sekarang) mulai beroperasi berdasarkan Kontrak Karya Generasi ke-
4 yang ditandatangani pada 2 Desember 1986.  
 Pada tanggal 2 November 2016 proses transaksi pengambilan 
kepemilikan saham di PT NNT sebesar 82,2% oleh PT AMI (Amman Mineral 
Internasional)  telah selesai dilaksanakan. Dengan selesainya transaksi tersebut 
sebesar 82,2% PT AMI yang merupakan perusahaan nasional telah memegang 
saham kepemilikan dan aset-aset lainnya telah dimiliki sepenuhnya. Sejak 
memulai kegiatan operasi secara penuh di Indonesia pada tahun 2000, 
perusahaan telah berkontribusi lebih dari Rp 100 triliun dalam bentuk 
pembayaran pajak dan non pajak, royalti, gaji, pembelian barang dan jasa 
dalam negeri, serta dividen yang dibayarkan kepada para pemegang saham 
nasional. PT AMNT saat ini memperkerjakan sekitar 4000 karyawan dan 3500 
kontraktor. Tahapan kegiatan : 
a. Desember 1986 – Kontrak kerja ditandatangani. 
b. Mei 1990 – Deposit Batu Hijau ditemukan. 
c. Oktober 1996 – Andal (Analisa Dampak Lingkungan) disetujui. 
d. Desember 1999 – Konstruksi diselesaikan. 
e. Maret 2000 – Produksi komersial dimulai. 
f. 2020 – Rencana penutupan tambang. 
Lokasi tambang proyek Batu Hijau merupakan suatu tambang terbuka 
(open pit mine) yang terletak kurang lebih 15 km dari pantai barat dan 10 km 
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dari pantai selatan, pada ketinggian antara 300 sampai 600 meter dengan 
kedalaman sekitar 930 meter. Sedangkan untuk spesifikasi dari open pit mine 
adalah sebagai berikut: 
 Puncak pit   : 610 meter diatas permukaan laut. 
 Dasar pit   : 320 meter dibawah permukaan laut. 
 Total kedalaman pit   : 930 meter. 
 Diameter pit   : ± 2 km (1.2 mil) 
 Rata-rata penambangan : 650.000 ton batuan dan bijih/hari. 
 Total batuan yang ditambang selama masa operasi tambang 79 miliar ton,   
      dimana tambang beroperasi 24 jam/Hari. 
 
Gambar 2.1 Lokasi Proyek PT AMNT 
 
 






Gambar 2.3 Lokasi Tambang Pit Terbuka PT AMNT 
2. Visi dan Misi 
Visi dan misi dalam suatu organisasi atau di dalam lembaga adalah 
kesatuan kerja sangat penting. Visi maupun misi merupakan cerminan 
daripada arah tujuan suatu organisasi untuk mencapai sasaran. Berdasarkan 
hal tersebut PT.Amman Mineral Nusa Tenggara, sebagai berikut: 
a. Visi 
Menjadi perusahaan tambang yang diakui dan disegani atas 
keunggulan kinerja ekonomi,perlindungan lingkungan, dan tanggung 
jawab sosial. 
b. Misi 
Mengubah sumber daya mineral menjadi nilai bersama untuk 
pemangku kepentingan dan menjadi pemimpin di industri tambang 
dengan memberikan peningkatan nilai saham bagi pemegang 
saham, terdepan di bidang keselamatan kerja, tanggung jawab 
sosial dan perlindungan lingkungan. 
B. Struktur Organisasi 
Bagian Corporate Communications berada langsung di bawah pimpinan dan 
pengawasan President Director PT. Amman Mineral Nusa Tenggara (PT. AMNT) 





Struktur organisasi PT. Amman Mineral Nusa Tenggara (PT. AMNT) 
 
Gambar 2.4 Struktur Organisasi 
C. Sumber Daya Manusia dan Sumber daya Fisik lainnya 
1. Sumber Daya Fisik 
Adapun sumber daya fisik yang ada di PT.Amman Mineral Nusa Tenggara Barat 
meliputi: 
a. Administrasi yang merupakan kantor kedaerahan yang berada di Mataram 
dan Sumbawa. 
b. Transportasi yang terdiri dari ferry, bus, mobil perusahaan, truk, kapal, 
helikopter, dan seaplane. 
c. Sarana pelabuhan yang merupakan tempat penampungan kendaraan dan 
sekaligus sebagaigudang untuk menyimpan produk perusahaan sebelum 
dikirim ke beberapa negara tujuan. 
d. Komunikasi yang terdiri dari komputer, telepon, radio, dan jaringan 
microwave. 
e. Pendukung medis yang terdiri dari klinik, stasiun P3K, bantuan medis, dan 
evakuasi. 
f. Kontraktor yang bertugas untuk mendirikan Camp dan melaksanakan 
kegiatan kerja spesifik. 
g. Tenaga kerja terampil yang bertugas untuk menyediakan makanan, 
akomodasi, dan lain-lain. 
h. Tim Respon Keadaan Darurat. 
i. Sarana olahraga, seperti kolam renang, lapangan bola, lapangan tenis, 
lapangan voli,lapangan golf , lapangan bulutangkis, lapangan basket,fitness 
center , danbiliard  
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j. Koperasi pegawai yang menyediakan perlengkapan atau kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
k. Bank dan ATM. 
l. Rumah Makan. 
m. Pembangkit listrik. 
n. Pengolah air. 
o. Sarana ibadah. 
p. Sarana rekreasi. 
q. Sarana pendidikan yang terdiri dari Sekolah Nasional dan Sekolah 
Internasional. 
r.  Perumahan dan camp 
2. Sumber Daya Manusia 
PT. Amman Mineral Nusa Tenggara saat ini mempekerjakan sekitar 4000 


















TAHAPAN KEGIATAN KERJA PRAKTEK 
A. Lokasi Kerja Praktek 
Kerja praktek dilakukan di PT. Amman Mineral Nusa Tenggara yang terletak 
di daerah operasi tambang Batu Hijau, Kabupaten Sumbawa Barat. Dalam kerja 
praktek ini, peserta kerja praktek ditempatkan pada Bagian Networking, IT 
Department PT. Amman Mineral Nusa Tenggara. Supervisor kerja praktek adalah 
Joko Santoso (Telp. 0811390000 ). 
B. Rencana observasi 
Sebelum melakukan kerja praktek dilakukan observasi terhadap 
perusahaan yang akan dituju. Setelah mendapatkan perusahaan yang diinginkan hal 
yang harus dilakukan adalah mengkonfirmasi kepada dosen pembimbing magang 
terkait penerimaan mahasiswa magang di perusahaan tersebut. Setelah 
mendapatkan konfirmasi dari perusahaan tahap selanjutnya adalah 
mempersiapkan berkas-berkas persyaratan seperti surat pengantar magang dari 
kampus. 
Tahapan selanjutnya adalah meminta saran dan pendapat dari dosen 
pembimbing terkait tempat magang. Kemudian setelah dosen pembimbing setuju 
maka meminta surat pengantar dari koordinator kerja praktek untuk mengajukan 
surat izin dari kampus. Setelah surat izin dari kampus jadi maka seluruh berkas 
persyaratan magang dikumpulkan dan menunggu konfirmasi dari perusahaan yang 
terkait. 
Setelah mendapatkan konfirmasi selanjutnya datang ke perusahaan 
tepatnya di PT.Amman Mineral Nusa Tenggara. Kemudian pihak perusahaan yang 
diwakili oleh Koordinator PKL memberikan arahan dan mengenalkan tentang 






C. Rancangan jadwal kegiatan KP 
Rancangan jadwal kegiatan magang ini dilaksanakan selama 1 bulan dengan 
rincian kegiatan seperti tertera  dalam Tabel 3.1. 





Minggu Ke Realisasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Ya/ 
Tidak 
    % 
1. Survei Lokasi         Ya 50 
2. Pengajuan Proposal KP         Ya 100 
3. Melakukan kegiatan Kerja Praktik         Ya 100 
 a. Pengenalan Perusahaan         Ya 100 
 b. Survey Lapangan         Ya 100 
 c. Instalasi         Ya 70 
4. 
Penyusunan laporan Untuk 
Perusahaan 
        Ya 100 
5. Penyerahaan Laporan ke Training         Ya 100 
6. 
Penyusanan Laporan Untuk 
Kampus 
        Ya 70 
7. 
Penyerahan Laporan Untuk 
Kampus 
        Ya 100 







HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengamatan 
1. Mengetahui tentang jaringan oleh karyawan PT.Telkom mulai dari MDF ( Main 
Distribution Frame ) sampai ke pelanggan. 
2. Mempelajari tentang tata cara berkomunikasi yang baik dengan pelangan. 
3. Belajar tentang proses instalasi dan penyetingan jaringan guest house. 
4. Cara bekerja yang aman (safety) dan peggunaan alat yang benar. 
 
i. Proses Bisnis Jaringan LAN di PT.Amman Mineral Nusa Tenggara 
 Proses Bisnis Jaringan LAN di PT.Amman Mineral Nusa Tenggara yang 
saat ini berpusat pada Konsetrator  pada Gambar 4.1; 
 
Gambar 4.1 Proses Bisnis Jaringan LAN 
Penjelasan dari proses bisnis pada gambar 4.1 yang terdapat di kota kecil 
adalah :  
a. Router sebagai penghubung 2 jaringan atau lebih untuk meneruskan 
data dari satu jaringan ke jaringan lainnya. 
b. Grup merupakan terdapat berbagai karyawan yang sedang berkumpul 
untuk menggunkan layanan internet secara bersama-sama  
c. User yaitu yang mengelola jaringan yang terdapat dikota kecil, 
sehingga ketika pengguna lain mendapatkan problem maka yang 







ii. Rincian Pekerjaan 
Peraktek kerja lapangan di laksanakan kurang lebih selama satu bulan 
mulai tanggal 19 Maret sampai dengan 14 April 2018 di PT. Amman Mineral 
Nusa Tenggara. Jadwal kegiatan kerja praktek terdapat di lampiran. 
iii. Pembahasan   
DI PT. AMMAN MINERAL NUSA TENGGARA saat ini menggunakan 
jaringan LAN yang menggunakan kabel fiber optik (FO) dengan kecepatan 10 
Gbps dan jaringan kabel fiber optik bisa lewat atas ataupun bawah tanah. 
Jaringan LAN digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer untuk 
memakai sumberdaya secara bersama (resouce, misalnya printer) dan saling 
bertukar informasi. 
1. Proses Konfigurasi Jaringan WIFI 
Melakukan penyetingan jaringan wifi dibeberapa guest house dengan 
cara yang paling umum dipergunakan, yaitu dengan WEB browser. 
a) Melakukan konfigurasi langkah pertama yang dilakukan adalah buka 
browser Ketikan IP default Router di Web Browser,192.168.1.1. Seperti 
pada gambar  4.2.   
 
Gambar 4.2 IP Addrees Wireless Router 
Pada gambar 4.2 terdapat IP default Router ketika router 
terkoneksi ke LAN(Local Area Network). pada halaman selanjutnya 
memasukan sesuai user dan password maka hubungkan dengan 
tombol connect. 
b) Pada gambar 4.3 menu login masukkan default username & password 
router,  username: admin, password:admin. Sehingga bisa masuk ke 




Gambar 4.3 Connect to Router 
Pada gambar 4.3 ketika sudah berhasil melakukan login,  router 
dan LAN terhubung maka masuk ke menu Wireless seperti pada 
gambar 4.4, Masuk ke menu: Network > LAN ganti IP Address TP-
Linknya. 
c) Pada gambar 4.4 Menu Wireless ditambahkan sebagai sumber internet 
dengan IP 192.168.2.1 dan Subbent Mask 255.255.255.0 sebagaimana 
parameter interface. Untuk konfigurasi pada router pada gambar 4.4 
 
   Gambar 4.4  Network Setting 
a. Mengganti password defaultnya dengan cara memilih 
menu: System Tools -> Password selain ada pilihan mengganti 
password, juga ada untuk mengubah usernamenya. 
b. Restart TP-Link dengan memilih menu: System Tools -> Reboot 
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c. Tunggu beberapa saat, dan untuk masuk ke halaman web admin 
router/TP-Link nya, gunakan IP yang baru: 192.168.2.1 dan 
masukan username & password yang baru 
d. Setelah masuk ke halaman administrator, pilih menu: Quick Setup 
dan ikuti langkah selanjutnya (klik tombol NEXT) 
e. Pada saat Choose WAN Connection Type, pilih Dynamic IP; klik 
tombol NEXT 
d) Pada gambar 4.5 terdapat halaman Wireless yang digunakan untuk 
melakukan adninistrator dan terdapat penjelasan dibawa gambar 4.5 
Gambar 4.5 Quick Setup - Wireless 
   Keterangan : 
a. Wireless Radio: Enable 
b. SSID:isi dengan nama ID yang akan di broadcast pada saat 
signal WiFi di pancarkan 
c. Region: Indonesia 
d. Channel: Disesuaikan, pastikan menggunakan Channel yang 
belum di pergunakan. 
e. Mode: 54Mbps (802.11g) 
f. Next  
e) Pada gambar 4.6 langkah setting untuk security routernya, agar tidak 
bisa digunakan oleh siap saja dengan memilih menu Wireless -> Wireless 








Gambar 4.6  Wirelles Setting 
Pada gambar 4.6  terdapat settingan yang berfungsi untuk 
melindungi jaringan dari akses yang tidak berhak untuk mengakses 
jaringan yang telah dibuat. 
  Keterangan : 
a. Pilih tipe keamanan : WEP, keamanan Wi-Fi yang didukung 
oleh perangkat.  
b. Pilih Connect Automatically agar saat wireless router 
menyala, langsung mencoba menghubungi server, untuk 
mendapatkan koneksi internet. 
c. WEP Key format Hexadesimal hanya boleh memasukkan 
0-9 dan A-F(hexadecimal).  
d. Masukkan Password Speedy dengan format hexadecimal. 
tergantung pada tingkat keamanan yang di inginkan . Jika 
enkripsi adalah 40 atau 64 bit, WEP akan password dari 
10  karakter. Jika enkripsi adalah 104 atau 128 bit, sandi 
akan memperpanjang hingga 26 karakter. Tetapi jika 







1. Problem yang ditemukan ditempat magang sebagai topik KP 
a) Kerusakan Pada Kabel atau Konektor 
Pertama adalah kerusakan pada kabel atau konektor jaringan. 
Masalah ini cukup sering terjadi pada jaringan LAN yang menggunakan 
kabel sebagai penghubungnya. Pada masalah ini sebenarnya tidak 
terlalu berakibat fatal. Dan jika memang masalah ini terjadi maka hanya 
user tertentu saja yang akan terputus jaringan, untuk user-user yang 
lainnya akan tetap berjalan dengan normal, karena topologi jaringan 
LAN saat ini menggunakan topologi STAR. 
Penyebab dari kerusakan kabel ini cukup beragam, yaitu mulai dari :  
 Kabel yang terjepit atau terlipat-lipat 
 Kabel yang sudah tidak bagus kualitasnya 
 Konektor yang renggang/terlepas 
 Kesalahan penyusunan kabel 
b) Mengalami masalah kegagalan server 
Masalah kegagalan server adalah suatu kondisi yang mana 
server tidak bisa mealayani client nya walaupun koneksi LAN berstatus 
connected. Pada saat masalah ini terjadi, maka si client tersebut tidak 
akan bisa mengakses informasi/data yang dimiliki oleh server. Oleh 
karena itu pengguna harus bisa merawat dan menjaga server, karena 
dalam hal jaringan server merupakan pusat yang sangat penting bagi 
client nya. Penyebab dari kegagalan server biasanya terjadi karena : 
• Server sedang tidak stabil 
• Haddisk terserang bad sector 
• Server terlalu sibuk 
• Server terserang virus 
2. Analisis terhadap hasil observasi  
Kerja Praktik ini dilakukan untuk mengetahui gambaran dan 
pemanfaatan manajemen LAN pada PT. Amman Mineral Nusa Tenggara, 
selain itu juga untuk mengetahui masalah apa saja yang muncul pada 
penggunaan LAN PT. Amman Mineral Nusa Tenggara, kemudian 
memberikan solusi atas permasalahan yang ada. Local Area Network atau 
yang biasa disebut LAN adalah  jaringan yang digunakan untuk 
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menghubungkan simpul yang berada di daerah yang tidak terlalu jauh, 
seperti dalam suatu tempat atau bangunan dalam radius 10 kilometer LAN 
dapat menghubungkan sejumlah komputer, komputer mini atau komputer 
makro atau pada umumnya adalah PC. 
Keuntungan menggunakan LAN adalah untuk saling berbagi data 
informasi dan berkomunikasi tanpa menggunakan media fasilitas informasi 
umum seperti sambungan telepon atau frekuensi radio.  
3. Hasil Magang (rekomendasi, aplikasi dll) 
a) Memperoleh pengalaman kerja dan keterampilan yang Baik itu 
pengalaman kerja di dalam tim, keterampilan berkomunikasi 
interpersonal. Sehingga kita diajarkan dapat bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan. 
b) Mendapatkan pengalaman praktis, dengan menerapkan metode dan 
teori-teori yang dipelajari di kuliah. Tidak selamanya apa yang dipelajari 
didalam kelas dapat sesuai untuk diimplementasikan secara nyata. 
Makanya yang diperlukan didunia kerja adalah keahlian dan kompetensi. 
Teori hanya sebagai pendukung. 
c) Mengembangkan keterampilan baru saat magang kita akan menemukan 
kesempatan belajar baru yang unik. Bekerja untuk tujuan belajar dan 
menerima umpan balik dari atasan 
d) Mengembangkan kepercayaan diri mengenai kemampuan yang dimiliki. 
GA 
4. Keberlanjutan (Tindak lanjut kerja sama MoU dll) 
Saya berharap semoga ada kerjasama antara institusi saya saat ini 
dengan PT. Amman Mineral Nusa Tenggara, dalam rangka mendukung proses 







KESIMPULAN DAN SARAN 
i. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang telah dilaksanakan oleh penulis untuk menyusun 
laporan Kerja Praktek ini, maka kesimpulan yang saya peroleh selama pelaksanaan 
Kerja Praktik diarea Townsite PT AMMAN MINERAL NUSA TENGGARA ada beberapa 
hal yang dapat saya simpulkan,yaitu: 
1. Konfigurasi jaringan LAN pada layanan internet menggunakan wireless 
jenis TP Link WR340G pada guest house telah berjalan dengan lancar, 
seluruh komponen dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan 
kebutuhan. 
2. Jaringan  LAN   diarea Townsite PT.Amman Mineral Nusa Tenggara, 
memberikan   kemudahan   kepada pengguna untuk   terhubung   ke   
jaringan dan mengakses internet tanpa harus menggunakan kabel. 
Penyusunan kabel sangat berpengaruh terhadap penyetingan jaringan oleh 
karena itu diberikan kode agar suatu saat terjadi gangguan, maka teknisi 
lebih mudah dalam melakukan perbaikan. 
ii. Saran 
Setelah    kurang    lebih    selama    1    bulan   melakukan observasi, 
pengamatan, dan wawancara selama kerja praktek pada perusahaan PT. Amman 
Mineral Nusa Tenggara adapun saran yang bisa saya berikan pada saat melakukan 
penyetingan jaringan sebagai berikut : 
1. Konfigurasi default access point dan Mikrotik seperti SSID , IP address, dan 
password bawaan  dari vendor di rubah supaya  keamanan  akses  terhadap  
wi-fi tersebut lebih baik.  
2. Selalu  aktifkan  fitur security pada Mikrotik untuk  meningkatkan  keamanan 
jaringan. 
3. Proses perbaikan jaringan ke rumah karyawan di area Townsite harusnya di 
lakukan dokumentasi pemasangan dengan cara mencatat atau di berikan 






















































Mengikuti meeting bahaya air asam 
  
 







Berkunjung ke concetrator 130 
 
Konsultasi laporan dengan Supervisor dan Pembimbing Lapangan 
 





















Jadwal Kerja Praktek 
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